







A. Latar Belakang 
Perkawinan itu merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku 
pada semua mahluk Tuhan, baikpada manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan (Sayyid Sabiq, 1980: 7). 
Di dalam hukum Islam, hukum perkawinan itu wajib bagi yang sudah 
mampu kawin, nafsunya telah mendesak dan takut terjerumus dalam 
perzinaan wajiblah dia kawin. Karena menjauhkan diri dari yang haram 
adalah wajib, sedangkan untuk itu tidak dapat dilakukan dengan baik kecuali 
dengan  jalan kawin/nikah.  
Pernikahan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 
sangat atau mitsaqon ghalizhan untuk menanti perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah.Sesuai dengan bunyi Pasal 2 Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 (Nuansa Aulia,2012:2). Sedangkan dalam 
Undang-Undang No.1 Tahun 1974. Maka perkawinan bagi orang Indonesia 
sah apabila telah dilakukan sesuai dengan hukum dan syarat-syarat yang telah 
ditentukan undang-undang perkawinan. Jadi perkawinan yang sah dan batal 
apabila pernikahan dilakukan dengan  tidak memenuhi syarat-dan rukun yang 
telah ditentukan dalam Undang-udang No. 1 Tahun 1974 . 
 Dalam usaha meningkatkan mutu perkawinan dan dalam usahanya 




peran  BP4, Untuk lebih mendapatkan kejelasan dalam penulis membatasi 
masalah tersebut pada peran BP4 terhadap efektivitas Kursus Pra Nikah 
dalam mengurangi terjadinya perceraian. 
Dalam Islam, Perkawinan menjadi anjuran Rasulullah kepada 
ummatnya. Dalam sebuah hadits Rasul bersabda. 
 
“Wahai para pemuda, siapapun dari kalian yang telah mampu 
menikah, maka nikahlah. Karna nikah itu lebih (mampu) memejamkan 
pandangan dan lebih menjaga farji. Dan bagi yang belum mampu, 
hendaknya Ia berpuasa. Karna itu bisa menjadi penjagaan baginya 
(Al-Asqolani, t.th: 200). 
Hadits tersebut selaras dengan ayat al-Quran yang juga menganjurkan 
kaum muda mudi melangsungkan perkwainan. Dalam surat al-Nur ayat 32 
Allahberfirman. 
 
“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah maha 
luas (pemberian-Nya) lagi maha mengetahui (QS. Al-Nuur: 32).  
Dalam ayat tersebut, Allah seakan menegaskan bahwa perkawinan 




pikiran manusia awam pasti memiliki keraguan dalam menjalankan 
perkawinan sebab faktor ekonomi. Kekhawatiran manusia itu sudah dijawab 
oleh Allah bahwa jika seseorang yang fakir sekalipun namun dengan penuh 
kesungguhan menjalankan perintah Allah, maka Allah akan menolongnya 
dengan memberikan kekayaan (kelapangan rizki) dari karunia Allah. 
Sebagimana hadits lain yang menjelaskan bahwa ada 3 golongan yang 
pasti ditolong oleh Allah, tiga golongan itu tidak akan merasakan kefakiran 
dan kekurangan harta. Rasul bersabda. 
“Ada tiga orang yang dijamin Allah mendapat pertolongongan-Nya. 
Orang yang menikah untuk menjaga kehormatan, budak Mukatab 
yang ingin melunasi hutangnya dan orang yang berperang di jalan 
Allah SWT. (Ibnu Katsir al-Damsyiqi, 2011: 1308).  
 
 
Dalam hadits tersebut, tiga golongan yang Nabi Maksud adalah 
sebagai berikut; 
1. Orang yang menikah dengan tujuan ingin menjaga kehormatan dirinya 
2. Budak mukatab (budak yang ingin memerdekakan dirinya dari belenggu 
tuannya dengan cara membayar tebusan) yang hendak membayar cicilan 
utangnya. 
3. Seseorang yang perang di jalan Allah. 
Tiga golongan tersebut –menurut sabda Nabi- pasti akan mendapatkan 





Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang 
sangat atau mitsaqon ghalizhan untuk menanti perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah sesuai dengan bunyi Pasal 1 Kompilasi 
Hukum Islam (Nuansa Aulia,2012:2). Sedangkan dalam Undang-Undang 
No.1 Tahun 1974 maka perkawinan bagi orang Indonesia sah apabila telah 
dilakukan sesuai dengan hukum dan syarat-syarat yang telah ditentukan 
undang-undang perkawinan. Jadi perkawinan tidak sah dan batal apabila 
pernikahan dilakukan dengan  tidak memenuhi syarat-dan rukun yang telah 
ditentukan dalam Undang-udang No. 1 Tahun 1974. Dalam usaha 
meningkatkan mutu perkawinan dan dalam usahanya mencegah terjadinya 
perselisihan dan perceraian keluarga maka diperlukan peran  BP4, Untuk 
lebih mendapatkan kejelasan dalam penulis membatasi masalah tersebut pada 
peran BP4 terhadap efektivitas Kursus Pra Nikah dalam mengurangi 
terjadinya perceraian. 
Qurthuby, yang dikutip oleh Sayyid Sabiq (1980: 22) ia mengatakan 
“Orang bujangan  yang sudah mampu kawin dan takut dirinya  tak ada jalan 
untuk menyelamatkan diri kecuali dengan kawin, maka tak ada perselisihan  
pendapat tentang wajibnya ia kawin’’. Jika nafsunya telah 
mendesaknya,sedangkan ia mampu membelanjai istrinya, maka Allah nanti 
akan melapangkan rizkinya (Sabiq, 1980: 22). 
Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan 
kekal, untuk itu suami istri perlu melengkapi, agar masing-masing dapat 
mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan 




Adapun di antara hikmah yang dapat ditentukan dalam perkawinan itu 
adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-hal yang tidak diizikan 
syara’ dan menjaga kehormatan diri dari terjatuh pada kerusakan seksual 
(Amir Syarifuddin, 2006: 47). 
Dalam perkawinan masih banyak dijumpai kasus-kasus yang timbul 
dalam perjalanan rumah tangga diantaranya yang meliputi masalah sosial, 
pendidikan, persoalan beda pendapat antara suami dan isteri, KDRT sampai 
masalah ekonomi. Untuk mengantisipasi kasus-kasus yang sering terjadi 
dalam rumah tangga, maka perlu kiranya diadakan kursus pra nikah sebagai 
upaya membekali calon pengantin agar dapat menjalani kehidupan rumah 
tangganya dengan baik. 
Dalam usaha meningkatkan mutu perkawinan dan dalam usahanya 
mencegah terjadinya perselisihan dan perceraian keluarga maka diperlukan 
peran  BP4, untuk lebih mendapatkan kejelasan dalam penulis membatasi 
masalah tersebut pada peran BP4 terhadap efektivitas Kursus Pra Nikah 
dalam mengurangi terjadinya perceraian. 
Sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Bibingan Masyarakat 
Islam No.: DJ.II/542 Tahun 2013 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa kursus 
Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan 
rumah tangga dan keluarga.  
Atas dasar latar belakang itulah panyusun hendak menyusn skripsi ini 
dengan judul “Analisis Maslahah Terhadap Peraturan Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman 




B. Rumusan Masalah 
Dilihat dari latarbelakang yang tersebut di atas, maka penulis 
merumuskan beberapa pokok masalah yang akan dikaji dan analisis, antara 
lain : 
1. Bagaimana penyelenggaraan kursus pra nikah menurut peraturan Direktur 
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor.DJ.II/542 Tahun 2013 tentang 
pedoman penyelengaraan kursus pra nikah ? 
2. Bagaimana tinjauan kemaslahatan terhadap peraturan Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor.DJ.II/542 Tahun 2013 tentang 
pedoman penyelengaraan kursus pra nikah ? 
C. Tujuan Penulisan 
Setiap penulisan karya ilmiah tentu berdasarkan atas pembahasan 
materi seperti yang sudah dijelaskan di latar belakang tersebut. Oleh karena 
itu, maka peneliti merumuskan tujuan penulisan skripsi sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraan kursus pra nikah menurut 
peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam 
Nomor.DJ.II/542 Tahun 2013 tentang pedoman penyelengaraan kursus 
pra nikah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan kemaslahatan terhadap peraturan 
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor.DJ.II/542 Tahun 
2013 tentang pedoman penyelengaraan kursus pra nikah. 




1. Diharapkan hasil penelitian bisa memberikan sumbangan pemikiran 
berupa wawasan mengenai bimbingan pra nikah mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UNISNU JEPARA. 
2. Untuk mengetahui bagaimana bimbingan pra nikah dalam membentuk 
keluarga sakinah . 
E. Telaah pustaka 
Dalam telaah pustaka ini penulis memberikan  informasi tentang 
kajian-kajian ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang penulis teliti, 
agar penelitian ini tidak ada kecenderungan  atau kesan bahwa penulis 
mengambil objek kajian dari orang lain. selain itu, telaah pustaka juga 
membantu penulis untuk menguasai banyak informasi yang berhubungan 
dengan  penelitian yang penulis lakukan. 
Berikut ini beberapa pustaka yang pernah mengkaji permasalahan 
tersebut. Di antaranya skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Pra 
Nikah bagi calon pengantin di KUA Pondok Aren Kota Tanggerang Selatan”. 
Disusun oleh Melia Fitri  lulus tahun 2014 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
mengulas tentang Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah. Dalam skripsinya, 
Melia menjelaskan bahwa pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Pondok 
dilaksanakan setiap dua kali dalam satu minggu yang biasanya dilaksanakan 
pada hari sabtu dan minggu. KUA Pondok Aren juga mengadakan pendidikan 
pra nikah untuk siswa siswi SMA sederajat dan mahasiswa sebagai bekal 
untuk kehidupan selajutnya  (Melia, 2014: 4). 
  Sementara di skripsi lain yang disusun oleh Lukman Hakim yang 




“Peran BP4 Terhadap Efektivitas Kursus Pra Nikah Dalam Mengurangi 
Terjadinya Percearian (Studi dalam BP4 Kecamatan Parung Kabupaten 
Bogor)”. Dalam skripsi ini yang dikaji adalah apa saja yang melatarbelakangi 
tingkat efektivitas Kursus Pra Nikah BP4 Kecamatan Parung Kabupaten 
Bogor dalam mengurangi Perceraian (Lukman, 2014: 6). 
Sementara dalam skripsi Suci Cahayati Nasution berjudul 
“Pelaksanaan Kursus Pra Nikah dan Kursus calon pengantin oleh KUA 
Kecamatan Sungai Kanan Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi 
Sumatera Selatan” lulus tahun 2016 Universitas Islam Negeri Sunan Kali 
Jaga Yogyakarta menyatakan bahwa kursus pra nikah dan kursus pengantin, 
bahwa kegiatan penasehatan pra nikah di KUA  Kecamatan Sungai Kanan 
Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatra Selatan masih kurang 
efektif, Hal iniberdasarkan dari jumlah sebuah peristiwa  pernikahan yang 
hanya 20 % pertahun. Kesadaran masyarakat atas kegiatan penasehatan pra 
nikah ini sangat kurang, masyarakat mengangap hanya membuang waktu saja 
dan mereka tidak memilih mengikuti kegiatan penasehatan kursus pra nikah 
dengan berbagai alasan (Nasution, 2016: 63).  
 Dari skripsi- skripsi di atas belum ada penelitian yang sama dengan 
penelitian yang sedang penulis lakukan, maka dari itu penelitian ini sekiranya 
layak untuk segera laksanakan.     
F. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan 
tertentu, yaitu cara-cara yang dipergunakan untuk menganalisa atau menguraikan 




1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk 
menghasilkan data deskriptif dan analisis secara induktif d imana 
keduanya adalah ciri dari metode kualitatif (Emzir, 2010: 3). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 
yang dipakai adalah Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Nomor.DJ.II/542 Tahun 2013 tentang pedoman 
penyelengaraan kursus pra nikah. Sedangkan sumber sekunder yang 
dipakai adalah buku-buku dan karya ilmiah tentang perkawinan. 
3. Teknik Pengumpulan data 
Kerena penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), maka 
dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik dokumentasi, 
artinya data dikumpulkan dari dokumen-dokumen, baik yang 
berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel, maupun karya ilmiah lainnya, 
yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh pennyusun (Sukardi, 
2011: 81). 
4. Teknik Analisis Data 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa jenis oenelitian 
kualitatif memiliki salah satu ciri yaitu analisis secara induktif, yakni 




umum kemudian dijelaskan dan diberi penafsiran sepenuhnya hingga 
akhirnya mempunyai kesimpulan di bagian akhir (Emzir, 2010: 4). 
 
G.  Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika disini sebagai gambaran umum dari urutan pembahasan 
dalam skripsi ini. Maka disusun sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bagian muka terdiri dari : 
Halaman judul, halaman judul nota pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, halaman pembahasan, halaman kata 
pengantar dan halaman daftar isi. Bagian isi terdiri dari beberapa bab: 
2. Bagian isi 
Bab pertama berisi pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan 
mengenai latar belakang masalah, yang kemudian akan dirincikan 
beberapa pokok masalah yang meliputi tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika penelitian. 
Bab kedua berisi landasan teori mengenai perkawinan dan 
maslahah, meliputi pengertian perkawinan, syarat perkawinan, rukun 
perkawinan, pengertian maslahat, konsep maslahat dalam hukum Islam 
dan maslahat dalam perkawinan. 
Bab ketiga obyek kajian penjelasan mengenai peraturan Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor.DJ.II/542 Tahun 2013 tentang pedoman 





Bab keempat adalah pembahasan analisis maslahah terhadap peraturan 
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.II/542 Tentang 
pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dan tinjauan maslahatnya dalam 
perkawinan. 
Bab lima merupakan penutup berisi tentang, kesimpulan dan saran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
